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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 
Merendeng, dengan menggunakan metode Diskusi. Variable bebas dalam 
penelitian ini adalah Struktur Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menerapkan metode diskusi dan variable terikatnya adalah Peningkatan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode Diskusi pada Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 08 Merendeng. Metode dalam penelitian adalah metode 
deskriptif. Dengan bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan sifat 
kolaboratif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 08 Merendeng. Berdasarkan analisis data yang diperoleh terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan 
menerapkan metode diskusi dipeoleh tingkat hasil belajar siswa mencapai 85%, 
dengan hasil rata-rata kelas 95%. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa melalui 
penerapan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa 
SDN 08 Merendeng, Kelas IV dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
 
Kata kunci: metode diskusi, hasil belajar siswa, pembelajaran, ilmu 
pengetahuan sosial sekolah dasar. 
 
Abstract: This study aimed to describe the learning outcomes of students in the 
Social Sciences Public Elementary School fourth grade 08 Merendeng, by using 
the method of discussion. The independent variable is the structure of the Social 
Sciences Learning by applying the method of discussion and the dependent 
variable is Improving Learning Outcomes of Social Sciences through methods 
Discussion in Class IV of the State Primary School 08 Merendeng. The method in 
this research is descriptive method. With this form of research is classroom action 
research with the collaborative nature. The population in this study are all fourth 
grade students of State Elementary School 08 Merendeng. Based on the analysis 
of data obtained on learning outcomes of students in social science by applying 
the method of discussion dipeoleh level student learning outcomes reached 85%, 
with an average yield of 95% grade. From the analysis it was concluded that by 
applying the method of discussion can improve student learning outcomes in 
students of SDN 08 Merendeng, Class IV in social science learning. 
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endidikan merupakan suatu kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa dan Negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dasar yang melibatkan guru dan murid secara langsung sehingga 
terjadi proses pembelajaran. Guru didalam kelas adalah sebagai pasilitator dan 
kordinator yang menentukan keberhasilan mengajar bagi guru dan keberhasilan 
belajar bagi murid. Oleh karena itu guru harus mampu mencapai target 
keberhasilan.  
Salah satu yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah cara 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat pada dasarnya tidak ada metode 
yang paling baik, sebab metode mempunyai kelebihan dan kekurangan oleh sebab 
itu dalam proses pembelajaran, selain menggunakan metode pokok guru juga 
harus menggunakan metode lain sebagai pelengkap. Dalam hal ini penulis 
memilih metode diskusi untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial pada siswa kelas IV ditempat saya bertugas yaitu SDN 08 
Marendeng.  
Menyadari tentang segala kekurangan proses pembelajaran di SDN 08 
Merendeng, maka penulis merasa perlu untuk merubah cara mengajar lama 
menuju cara mengajar baru, sebagai jalan keluarnya penulis menerapkan metode 
diskusi sebagai andalannya dan metode lain nya, sebagai pelengkap seperti 
metode ceramah, metode Tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode lain 
yang dianggap relevan. Harapan saya sebagai guru setelahmelakukan paradigm 
baru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapakan metode 
diskusi adalah : 
a) Peserta didik aktif mengikuti proses pembelajaran. 
b) Peserta didik mau bertanya tentang hal – hal yang belum mereka ketahui pada 
materi pelajaran 
c) Peserta didik merasa diperhatikan secara menyeluruh  
d) Peserta didik mau menghargai pendapat temannya 
e) Peserta didik mau mendengarkan pengarahan guru sebagai koordinator dalam 
diskusi kelompok 
f) Peserta didik bisa menerapkan tujuan pembelajaran yangdisampaikan oleh 
guru 
g) Peserta didik secara klasikal dan individu berhasil semua setelah mengikuti 
diskusi, melalui kriteria penilaian yang berlaku. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan diatas, maka 
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah melalui metode 
diskusi dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Merendeng ?”kemudian diuraikan melalui sub 
masalah sebagai berikut yaitu bagaimana perencanaan metode diskusi dalam 
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada siswa IV SDN 08 
Merendeng?, bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam meningkatkan hasil 
belajar ilmu pengetahuan sosial pada siswa kelas IV SDN 08 Merendeng?, 
bagaimana peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial Siswa Kelas IV 
SDN 08 Merendeng? 
Tujuan penelitian dirumuskan sejalan dengan permasalahan rumusan 




meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada Siswa Kelas IV SDN 
Merendeng, mendeskripsikan cara melaksanakan metode diskusi dalam 
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada siswa kelas IV SDN 08 
Merendeng, mendeskripsikan peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
siswa kelas IV SDN 08 Merendeng melalui diskusi . 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi Peneliti ( Guru ) 
Guru memperoleh pengetahuan tentang stragi dan inovasi pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar siswa,guru dapat merefleksi tentang apa 
yang telah dilakukan selama ini sehingga mendapat masukan untuk melakukan 
perbaikan – perbaikan untuk proses pembelajaran dikelas. 
2. Bagi peserta Didik 
Peserta didik memperoleh pembelajaran langsung yang lebih bermakna, 
sehigga materi pembelajaran langsung yang lebih bermakna, sehingga materi 
pembelajaran yang disampaikan akan berkesan dan materi akan mudah 
dipahami dengan baik. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan kepada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
melalui perbaikan proses pembelajaran, memberikan masukan tentang 
identifikasi kebutuhan sekolah yang berkaitan dengan alat peraga yang baik 
dan tepat. 
4. Bagi Penulis 
Dapat bermanfaat sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang 
penerapan metode diskusi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
 
METODE 
Secara Umum Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Suatu metode dalam penelitian sangat 
diperlukan, karena metode dapat memecahkan serta mendapatkan tujuan yang 
ingin dicapai dalam suatu penelitian. Metode yang digunakn dalam penelitian 
adalah metode deskriptif . metode deskriptif adalah metode penelitian yang 
bertujuan mengambarkan masalah yang terjadi dalam suatu kelompok pada 
masyarakat didaerah tertentu. 
Penelitian ini bersikap kualitatif, kerana sesuai dengan metode yang dipilh 
yaitu deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat 
kebenaran – kebenaran, namun cukup didapat dengan melihat suatu yang nyata, 
akan tetapi kadangkala perlu juga melihat sesuatu yang tersembunyi. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti juga berperan sebagai alat penelitian karena sebagai 
alat penelitian untuk mengumpulkan data berdasarkan pengamatan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kerja sama antara peneliti dan kolaborator menurut Suharsimi (2009:3) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu perencana terhadap 
kegiatan pembelajaran berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam kelas secaraq bersama. Penelitiatindakan kelas merupakan penelitian yang 
 
 
dilaksanakan guru dalam kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif, 
dengan tujuan memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Tempat penelitian ini adalah di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 
Merendeng dan waktu pelaksanaannya selama tiga bulan yang dilakukan pada 
semester I (satu), dari bulan agustus sampai bulan Oktober 2014 dan subjek 
penelitian. sunbjek penelitian adalah guru yang mengajar pada pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dan siswa kelas IN Sekolah Dasar Negeri 08 Merendeng yang 
berjumlah 18 orang. 
Langkah langkah dan desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan kelas, observasi, dan refleksi serta diikuti 
dengan perencanaan ulang bila diperlukan. Pada dasarnya penelitian tindakan 
kelas (PTK) terdiri dari empat tahapan dasar yang saling berkaitan dan 
berkesinambungan yaitu:  
a. Perencanaan  
Perencanaan pada identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra 
penelitian tindakan kelas (PTK)  
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan merupakan implementasi atau pelaksanaan dari semua rencana 
yang telah di buat.  
c. Pengamatan  
Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan  
d. Refleksi  
Refleksi merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat 
dilakukan pengamatan. 





Penelitian ini menggunakan teknik dan alat pengumpul data sebagai 
berikut: 
a. Tehnik obsevasi langsung  
tehnik observasi langsung adalah pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana keadaan atau 
situasi sedang terjadi (Nawawi, 2005). Adapun alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data pada tehnik ini yaitu lembar observasi. 
a. Tehnik studi dokumenter  
Menurut Nawawi (2005:95) tehnik komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung 
atau dengan perantaraan alat, baik berupa alat yang tersedia maupun alat khusus 
yang dibuat untuk keperluan tersebut. Adapun alat yang digunakan untuk 
mengumpul data pada teknik ini yaitu angket kepuasan. 
data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 
metode alur kesinambungan. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
melalui tiga cara yaitu sebagai berikut:  
a. untuk data yang diperoleh melaui pengamatan akan dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase sebagai berikut: 
 
            
                            
                    
       
 
b. untuk data yang diperoleh melalui komunikasi langsung, akan dianalisis 
dengan melihat jawaban guru dan siswa dari wawancara yang mengacu pada 
panduan wawancara yang selajutnya jawaban tersebut akan dideskripsikan. 
c. Untuk data yang diperoleh melalui komunikasi tidak langsung akan dianalisis 
melalui jawaban siswa dari angket kepuasan yang mengacu pada indikator 
kinerja dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
            
                             
              
       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dapat peneliti uraikan 
dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok Kelas IV SDN 08 Merendeng yang jumlahnya 18 orang, yang terdiri 
dari 12 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan. Usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada matapelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan metode diskusi kelompok, dilakuakan dalam dua 
siklus, setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan.  
Data yang dikulpulkan dalam penelitian kelas ini adalah peningkatan hasil 
belajar siswa. Data diperoleh peneliti adalah hasil diskusi kelompok siswa. 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus pertama, peneliti melakukan 
 
 
pengamatan untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dalam menggunakan metode diskusi kelompok. Dan juga 
untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah melakukan tindakan. 
Adapun pengamatan siswa pada tahap awal pada Siswa Kelas IV SDN 08 
Merendeng yang berjumlah 18 orang adalah sebagai berikut: 
Hasil Belajar Siklus I 
Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian pada tiap siklus, dapat peneliti paparkan 
sebagai berikut: 
Tahap Perencanaan: Hal-hal yang dilaksanakan dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut:  
Refleksi awal dimulai dengan mengadakan perbincangan dengan guru 
kolaborasi dalam menentukan waktu serta peralatan yang perlu dipersiapkan 
untuk melaksanakan penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut diputuskan 
bahwa pelaksanaan penelitian akan dimulai pada tanggal, 5 agustus 2014, 
melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran serta menetapkan dan 
menyamakan persepsi tentang metode diskusi kelompok yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Materi yang akan diajarkan 
pada kegiatan pembelajaran adalah: “Menghargai Jasa-Jasa Para Pahlawan 
Bangsa” 
Menetapkan dan meyusun rancangan tindakan secara garis besar. 
Rancangan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Membuat rancangan pembelajaran (RPP) yang mengharuskan adanya sebuah 
tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa berdasarkan obsevasi awal. 
Tindakan yang digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa adalah 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 
2. Guru menyiapkan sosal-soal latihan yang akan diberikan. 
3. Membuat instrument yang akan digunakan pada pelaksanaan siklus I yaitu 
lembar observasi, lembar penilain RPP dan angket kepuasan. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Dalam pelaksanaan tindakan ini, penggunaan metode diskusi kelompok 
berbeda dengan metode diskusi yang biasanya dilakukan guru di kelas. Metode 
diskusi kelompok ini lebih menekankan guru sebagai fasilitator. Adapun salahsatu 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan beberapa perangkat antara lsin silabus dan membuat RPP. 
b. Mempersiapkan alat atau media  
c. Mempersiapkan  lembar kertas siswa  
Tahap Pengamatan  
Kegiatan pengamatan (observasi) dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah tehnik pengamatan 
partisipatif dengan pedoman pengamatan dan catatan langsung. Hasil pengamatan 










Deskripsi Hasil Analisis Siklus I 
 
Keterangan    Nilai  
Jumlah Nilai    1.095 
Rata-Rata Nilai    60,83 
Nilai Tertinggi    75 
Nilai Terendah    55 
Jumlah Siswa Tuntas   7 
Persentase Siswa Tuntas   38,88% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas  11 
Persentase Siswa Tidak Tuntas  55,55 
 
 
Tahap Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pelaksanaan siklus I, terjadi 
peningkatan keberhasilan ditandai dengan naiknya persentase pencapaian. Ini 
memberikan gambaran bahwa metode diskusi kelompok yang peneliti gunakan 
cukup berhasil, walaupun belum mencapai target yang diinginkan, hal-hal yang 
perlu diperbaikai adalah: 
a. Masih ada siswa tidak bersemangat mengikuti pelajaran 
b. Pengelolaan kelas yang belum maksimal 
c. Kurang motivasi belajar dari murid 
d. Kurang optimalnya latihan yang diberikan oleh guru. 
Hasil Belajar Siklus II  
Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian pada tiap siklus, dapat peneliti paparkan 
sebagai berikut: 
Tahap Perencanaan  
Perencanaan siklus II proses pembelajaran matematika dengan metode 
diskusi kelompok pada Siswa Kelas IV SDN 08 Merendeng berdasarkan refleksi 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I adalah guru akan lebih sering 
memberikan motovasi kepada siswa agar lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran, Selain memberikan latihan, guru akan menyelingi dengan 
Tanya jawab. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru mengingatkan siswa kembali pada pelajaran minggu lalu.  
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari  
c. Guru akan memberikan soal-soal latihan  
d. Siswa secara berpasangan mengerjakan soal latihan yang diberikan  
e. Guru menilai hasil kerja siswa 
 
Tahap Pengamatan  
 
 
Selama pembelajaran berlangsung teman sejawat mengamati kegiatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, hasil pengamatan dinilai untuk 
mengukur ketercapaian indikator yang diharapkan. 
 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Analisis Siklus II 
 
Keterangan    Nilai  
Jumlah Nilai    1.315 
Rata-Rata Nilai    73,05 
Nilai Tertinggi    85 
Nilai Terendah    65 
Jumlah Siswa Tuntas   18 
Persentase Siswa Tuntas   100% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas  0 




Tahap Refleksi  
Dari pelaksanaan siklus II telah didapat hasil yang memuaskan tentang 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 08 Merendeng dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok.  
Adapun keberhasilan pada pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatnya hasil belajar siswa menggunakan metode diskusi kelompok  
b. Meningkatnya minat siswa terhadap pelajaran ilmu pengetahuan sosial  
c. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh.  
 
Pembahasan  
Siklus I merupakan tahap awal pelaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada SDN 08 
Merendeng. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 1, peneliti melakukan 
pengamatan awal untuk melihat hasil belajar siswa. Agar mempermudah melihat 
hasil yang tertuju pada peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah melakukan 
tindakan. Pada pelaksanaan siklus 1, belum terdapat peningkatan yang cukup 
berarti dalam peningkatan hasil belajar siswa  dengan mengunakan metode diskusi 
kelompok. pembelajaran dengan metode diskusi kelompok memiliki indikator 
yaitu siswa dapat berkerja  sama dengan pasangannya dan berani maju kedepan 
untuk mengerjakan latihan yang diberikan. 
Hasil pembelajaran siswa kelas IV SDN 08 Merendeng memiliki beberapa 
perbedaan. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada siklus I , adapun 
siswa yang belum mampu mengerjakan soal. Hasil penelitian pada siklus I 
menunjukan 37,5 % atau 8 orang siswa yang sudah mampu menerapkan metode 
diskusi kelompok. 
Hasil pencapaian pada siklus I, yang kurang maksimal menjadi acuan 
peneliti dan guru kolaborasi untuk merperbaikinya. Oleh karena itu, pada siklus II 
siswa diminta untuk bisa berkerja sama dengan teman kelompoknya. Hasilnya, 
sebagian besar siswa yaitu 75 % atau 14 orang siswa telah mampu menerapkan 
metode diskusi kelompok dengan baik. Oleh karena itu, peneliti memutuskan 
bahwa peneliti berakhir disiklus II. 
Data Yang Diperoleh dari pelaksanaan siklus I sampai siklus II 
menunjukan peningkatan. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, 
peneliti mengunaan dua indikator yaitu siswa paham dengan materi yang 
diajarkan dan nilai siswa mencapai KKM yang telah ditentukan. Pada pelaksanaan 
siklus hanya 50 % , atau 9 orang siswa yang meningkat hasil belajarnya. Hal ini 
disebabkan siswa  kesulitan dalam mengerjakan soal, karena kurang maksimalnya 
latihan yang diberikan guru permasalahan yang terjadi pada siklus I diperbaiki 
pada siklus II. Berdasarkan siklus I, sebanyak 100 % atau 18 oran siswa mampu 
meningkatkan hasil belajarnya dan mencapai KKM yang telah ditentukan. Oleh 
karena itu, peneliti memutuskan penelitian berakhir pada siklus II. 
 




Berdasarkan uraian yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
a. Pengunaan RPP dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
b. Pengunaan metode diskusi kelompokdalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Pengunaan metode diskusi memberikan respon positif terhadap hasil belajar 
siswa, serta , meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial. 
d. Penelitian siklus I dan siklus II, yang dilaksanakan peneliti memberikan 
dampak positif yang sangat besar tentang keberhasilan prosesw pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial di kelas IV SDN 08 Merendeng dengan mengunakan 
metode diskusi kelompok. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat peneliti 
kemukakan dalam hal penelitian ini, antara lain ; 
a. Guru sekolah dasar diharapkan dapat menerapkan metode diskusi kelompok 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Dalam setiap pembelajaran, guru hendaklah selalu mengunakan penguatan 
yang bervariasi dan lebih memotivasi siswa, sehingga siswa lebih mudah 
menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
c. Dalam proses pembelajaran, sudah menjadi keharusan bagi seorang guru 
untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran pada suatu sekolah. 
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